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Setelah 1 tahun 2 bulan sejak World Health
Organization (WHO) mendeklarasikan pandemi
coronavirus disease (COVID-19), sudah banyak
aksi yang dilakukan berbagai pemangku kepen-
tingan untuk meminimalisir dampak biologis,
psikologis serta sosial yang dirasakan oleh ma-
syarakat. Vaksinasi sebagai salah satu respon
utama untuk pandemi COVID-19 terus dilakukan,
walaupun masih terlihat ketimpangan dalam
pelaksanaannya. Sebuah laporan dari jurnal
Nature Human Behaviour (Mathieu dkk., 2021)
menyebutkan bahwa terhitung tanggal 7 April
2021, sebanyak 710 juta dosis penyuntikan vak-
sin sudah dilakukan secara global di 169 negara
(dari 221 negara yang terdampak). Namun, hanya
lima persen (5%) dari populasi dunia yang telah
menerima setidaknya satu dosis vaksin dan
perkembangan pelaksanaan vaksinasi di negara
berpendapatan rendah berjalan lambat diban-
dingkan dengan kebanyakan negara berpenda-
patan tinggi dan menengah.

Pada situasi dimana pelaksanaan vaksina-
si berjalan lambat, intervensi pembatasan sosial
merupakan intervensi nonmedis yang dilakukan
di hampir semua negara yang terdampak. Studi
lain dari Nature Human Behaviour (Huang dkk.,
2021) menyebutkan bahwa pembatasan sosial
berhasil mengendalikan angka infeksi COVID-19
pada kota-kota dengan kepadatan penduduk yang
tinggi di Cina. Meskipun berhasil, namun studi
dari Nature Communications mengungkapkan
bahwa pembatasan sosial juga memiliki potensi
dampak pada ketimpangan sosial seperti yang
dirasakan masyarakat miskin di Chili yang me-
rasakan beban sosial dan ekonomi yang lebih
besar dari masyarakat yang lebih mampu (Gozzi
dkk., 2021).

Pelaksanaan vaksinasi di Indonesia masih
membutuhkan usaha lebih lanjut karena pada
16 Mei 2021, kurang lebih 22 juta penduduk
yang sudah divaksinasi dari target 181 juta
penduduk. Survei dari Kementerian Kesehatan
menyebutkan bahwa sebanyak 35% masyarakat
Indonesia merasa ragu dan menolak vaksin
COVID-19. Respon masyarakat pada pembatasan
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sosial di Indonesia sendiri cenderung semakin
menuju ke arah penolakan dengan contoh
fenomena yang terjadi pada hari raya Idul Fitri
tahun 2021 (covid19.go.id, 2021). Keberhasilan
Indonesia untuk menerapkan intervensi medis
dan non-medis untuk menangani pandemi salah
satunya dipengaruhi oleh perilaku dan keadaan
psikologis baik secara individual maupun kolek-
tif. Pemahaman terhadap dinamika psikologis
masyarakat Indonesia akan membantu pemang-
ku kepentingan untuk menyusun strategi pelak-
sanaan intervensi yang lebih baik.

Dalam edisi ini, Jurnal Psikologi Sosial
(JPS) melaporkan lima naskah yang menelaah
fenomena-fenomena sosial yang terkait dengan
reaksi psikologis orang Indonesia pada pandemi
COVID-19. Naskah Adinugroho dan Simanjuntak
(2021) memberi pencerahan bahwa pemerintah
Indonesia perlu memberi perhatian dalam me-
ningkatkan dan menegaskan nilai integritas dan
kebajikan sebagai upaya untuk meningkatkan
kepercayaan dan optimisme masyarakat dalam
menghadapi pandemi. Naskah Andayani (2021)
melaporkan hasil survei dari 587 individu di
Indonesia yang menggunakan media sosial seba-
gai sumber utama untuk memperoleh informasi
terkait pembatasan sosial yang mengisyaratkan
pentingnya untuk mewaspadai potensi berita
hoaks. Naskah ini juga melaporkan beberapa
dampak negatif yang dirasakan dari kebijakan
pembatasan sosial seperti kesulitan dalam pe-
menuhan kebutuhan pokok hingga menurunnya
kualitas interaksi sosial.

Perilaku individu Indonesia dalam menaati
intervensi pemerintah terkait perilaku pencegah-
an infeksi virus dikupas dari perspektif person-
situation theory oleh Kurt Lewin dalam Narhetali
(2021). Telaah ini dapat memberikan perspektif
baru bagi masyarakat untuk lebih mematuhi
kebijakan pemerintah baik intervensi medis
maupun non medis. Selanjutnya naskah Shadiqji,
Hariati, Hasan, I'anah, dan Al Istiqomah (2021)
mendiskusikan penjelasan psikologis dari feno-
mena panic buying yang dapat membantu pem-
buat kebijakan dalam memformulaskan langkah-



100

langkah intervensi dan prevensi dari panic buying
yang dapat terjadi pada saat pandemi atau situa-
si kebencanaan/darurat lainnya.

Naskah terakhir dari Rahardjo, Qomariyah,
Mulyani, dan Andriani (2021) menjelaskan lebih
lanjut fenomena social media fatigue pada maha-
siswa yang ditinjau dari berbagai keadaan psiko-
logis seperti kecemasan, kepribadian neuroticism,
invasion of life, serta kelebihan informasi sebagai
anteseden utama. Beberapa pola yang teridenti-
fikasi melalui uji statistik dapat membantu pem-
baca untuk lebih memahami tren dari kelelahan
mahasiswa dalam menggunakan media sosial di
kala pandemi dan bagaimana menangani isu psi-
kologis terkait penggunaan media sosial.

Pembatasan sosial memicu banyak reaksi
psikologis yang akhirnya dapat berpengaruh
pada kesiapan masyarakat dalam menerima vak-
sinasi. Perhatian khusus perlu ditujukan pada
pelaksanaan intervensi nonmedis sehingga dapat
menunjang pelaksanaan intervensi medis. Jurnal
Psikologi Sosial berharap naskah-naskah ini
dapat berkontribusi pada pengembangan keil-
muan dan praktik psikologi sosial di Indonesia,
pada khususnya dalam konteks pandemi global,
sehingga Indonesia dapat lebih siap untuk
menghadapi keadaan yang serupa jika terjadi di
masa depan serta memiliki strategi efektif untuk
menerima dan mengelola kebiasaan baru.
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